
EVALUASI KURIKULUM PAI  
DI MTs NEGERI SEYEGAN SLEMAN YOGYAKARTA 

KELAS VIII  TAHUN 2009/2010 
(Studi Kasus Mata Pelajaran SKI) 

 

 

 
 
 
 

SKRIPSI 
 

 
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

 
 

Disusun Oleh: 
 

Abdul Muid 
NIM. 05470066 

 
 
 
 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

 YOGYAKARTA 

2010 



 

 iii



 

 v



HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 
 

  
 

 

 “Almamater tercinta, Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 vi



MOTTO 

 

Ï™ Iωàσ ¯≈ yδ Ï™ !$ yϑó™ r' Î/ ’ ÎΤθä↔ Î6/Ρ r& Ïπ s3 Í× ¯≈ n= yϑø9 $# öΝ åκ yÎ z tä §Ν èO $yγ ¯=ä. u™ !$oÿ ôœF{ $# zΝ ¯= tæ uρtΑ$s) sù ’ n? tã tΠ yŠ# u™            

y7 ¨ΡÎ) ( !$ oΨ tF ôϑ̄= tã ω Î) zΝ ù=Ïæ y7 oΨ≈ ys ö6 ß™ (#θä9$s% t⎦⎫ Ï%Ï‰≈ |¹ öΝ çFΖ ä. β Î)|MΡ r& $ tΒ !$ uΖs9 Ÿω ∩⊂⊇∪               

ÞΟŠ Å3 pt ø:$# ãΛ⎧ Î=yè ø9 $#∩⊂⊄∪     

Artinya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Al-Baqarah : 31-32)i

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
i Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Surabaya: C.V. Jaya Sakti, 1989), 

hal. 14. 
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ABSTRAK 
 
 

Abdul Muid, “ Evaluasi Kurikulum PAI di MTs Negeri Seyegan Sleman 
Yogyakarta (KelasVIII Tahun 2009/2010).” Skripsi. Yokyakarta: Jurusan 
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi kurikulum 
PAI (Mata pelajaran SKI) kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta 
yang berkenaan dengan implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas VIII di 
MTs Negeri tersebut dan kendala-kendalanya. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan dan pengembangan dunia 
pendidikan, sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan terutama dalam bidang 
pengembangan kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
bagi lembaga pendidikan Agama Islam di Madrasah tingkat MTs N dan umumnya 
pada seluruh lembaga pendidikan sederajat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksud 
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya, dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi dalam pengumpulan data dengan 
sumber penelitian di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Wakaur kurikulum, dua guru Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII, serta 19 siswa kelas VIII MTs Negeri 
Seyegan Sleman Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian Skripsi ini adalah: 1. Implementasi kurikulum mata 
pelajaran SKI kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta mengikuti 
kurikulum yang diberlakukan pemerintah yaitu KTSP dan direalisdasikan dalam 
bentuk kegiatan: (a) Pengembangan program yaitu: program tahunan, program 
semesteran, program mingguan dan harian, program pengayaan dan remedial, 
penyusunan silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (b) kegiatan 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII mengalami peningkatan 
dan perubahan sejak diberlakukannya kurikulum KTSP seperti dalam penggunaan 
metode dan media pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru SKI kelas VIII melalui dua bentuk yaitu: evaluasi proses dan 
evaluasi hasil pembelajaran. 2. kendala-kendala dalam implementasi kurikulum 
mata pelajaran SKI kelas VIII adalah: (a) Masih terbatasnya media/alat 
pembelajaran sebagai pendukung proses pembelajaran, (b) Siswa yang cenderung 
pasif, kecerdasan siswa yang kurang merata, dan siswa yang ramai dan malas 
ketika mengikuti pelajaran SKI, (c) kemampuan/skill guru yang kurang dalam 
menggunakan media dan kesulitan mencari bahan ajar sesuai KTSP. 
 
 
 
Kata kunci: Evaluasi-Aktif Learning-motivasi belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1

  Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah hadir di 

tengah-tengah dunia pendidikan Islam di Indonesia, karena berbagai alasan 

diantaranya, adalah sebagai manifestasi dan realisasi cita-cita pembaharuan 

dalam sistem pendidikan islam di Indonesia serta sebagai salah satu usaha 

menyempurnakan sistem pendidikan Islam di Indonesia.   

Dalam hal ini, pemerintah merumuskan tujuan pendidikan nasional 

yang tertuang dalam UU. No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional yakni: 

” Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.2

                                            
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan Dosen (Tangerang: PT. 

Agromedia Pustaka, 2007), hal. 7. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) Beserta Penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7. 
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Berdasarkan rumusan UU tersebut maka pendidikan yang dilaksanakan 

harus mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Namun 

dewasa ini pengajaran yang terlaksana, khususnya pengajaran Pendidikan 

Agama Islam masih terkesan pada penyampaiannya hanya sebatas kogntif 

saja, tetapi untuk ranah afektif maupun psikomotor kurang mendapat perhatian 

dari pendidik. sehingga hal ini menjadikan proses pembelajaran yang ada 

berjalan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan direncanakan. 

     “ Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini, 
juga merupakan salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan 
kita. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas di laksanakan sesuai 
dengan kemampuan dan selera guru. Padahal pada kenyataanya 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata sesuai 
dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan 
mereka terhadap profesinya. Ada guru yang melaksanakan pengelolaan 
pembelajarannya di lakukan dengan sungguh-sungguh melalui 
perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya 
yang ada dan memerhatikan taraf perkembangan intelektual dan 
perkembangan psikologi belajar anak. Guru yang demikian akan dapat 
menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru 
yang dalam pengelolaan pembelajarannya dilakukan seadanya tanpa 
mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa memengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran”.3   

 
 Disamping itu juga ada beberapa persoalan yang selama ini dihadapi 

guru dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah di antaranya: 

1. Kurikulum yang ada di sekolah hanya di anggap sebagai rambu-rambu 

mengajar. 

2. Guru menggunakan kurikulum “ taken for granted” langsung jadi, 

sehingga kurikulum bukan kreatifitas guru untuk memberikan proses 

                                            
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 5. 
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pembelajaran yang terbaik kepada siswa, tetapi sebagai tertib administrasi 

semata. 

3. Guru kurang memahami penerapan kurikulum, sehingga saat ada 

perubahan dari kurikulum KBK menuju KTSP tidak ada perubahan yang 

signifikan. Yang disebabkan tidak  adanya kemandirian sekolah dan 

diperparah oleh lemahnya sumber daya manusia. Padahal tujuan dari 

KTSP adalah adanya kemandirian guru.4 Hal ini justru bertentangan 

dengan fungsi kurikulum itu sendiri yaitu: 

a. Sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan pada suatu tingkatan 

lembaga pendidikan tertentu dan untuk memungkinkan pencapaian 

tujuan dari lembaga pendidikan tersebut. 

b. Sebagai batasan daripada program kegiatan (bahan pengajaran) yang 

akan dijalankan pada suatu semester, kelas, maupun pada tingkat 

pendidikan tersebut. 

c. Sebagai pedoman guru dalam menyelenggarakan proses belajar 

mengajar, sehingga kegiatan yang dilakukan guru dengan murid 

terarah kepada tujuan yang ditentukan.5  

Tepatnya metode evaluasi yang digunakan oleh setiap guru dalam 

bidang kurikulum juga merupakan unsur penting dalam setiap bentuk dan 

model pendidikan manapun. Tanpa adanya kurikulum, sulit rasanya bagi 

perencana pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

                                            
4 Situs Internet http://www.Google. Manajemen Kurikulum.go.id/, di akses pada tanggal 

23 Desember 2008. 
5 Situs Internet http://www.Google. Fungsi Kurikulum Bagi Lembaga Pendidikan.go.id/, 

di akses pada tanggal 15 Maret 2010. 
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diselenggarakannya.6 Karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai 

seperangkat tujuan pendidikan yang diinginkan dan sebagai pedoman dalam 

mengatur kegiatan sehari-hari.7

Dalam program evaluasi kurikulum tidak hanya mengevaluasi hasil 

belajar siswa dan proses pembelajarannya, akan tetapi juga berkenaan dengan 

desain dan implementasi kurikulum, kemampuan dan unjuk kerja guru, 

kemampuan dan kemajuan siswa, sarana, fasilitas dan sumber-sumber belajar 

lainnya.8

Sesuai judul yang penulis angkat yaitu evaluasi kurikulum PAI, karena 

progaram evaluasi kurikulum menyangkut berbagai aspek, maka untuk 

membatasi ruang lingkup pembahasan yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian ini, penulis akan meneliti tentang evaluasi kurikulum yang 

berkenaan dengan implementasi kurikulum. Berdasarkan wawancara penulis 

dengan wakaur kurikulum MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta, 

kurikulum yang digunakan di MTs Negeri tersebut menganut dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Melalui KTSP inilah MTs Negeri tersebut melaksanakan 

progaram pendidikan khususnya kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik, keberagaman potensi, dan kebutuhan peserta didik.9  

                                            
6 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), hal. 129. 
7 Situs Internet http://www.Google. Fungsi Kurikulum Bagi Lembaga Pendidikan.go.id/, 

di akses pada tanggal 15 Maret 2010. 
8 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan.....hal.173. 
9 Wawancara dengan Dra. Ibu Sutarti selaku wakaur kurikulum di MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta pada tanggal 19 juli 2009. 
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Dalam hal ini, perbedaan pemahaman tentang KTSP guru di MTS 

Negeri tersebut masih sangat beragam, yang tentu berdampak pada 

implementasinya dilapangan., terutama dalam kegiatan instruksionalnya atau 

kegiatan belajar mengajar.10 Permasalahan inilah yang juga dihadapi oleh 

guru di MTsN Gondowulung Bantul Yogyakarta. Drs. Suparmadi selaku waka 

kurikulum di sekolah tersebut mengatakan, guru di sekolah tersebut masih 

belum paham betul dengan kurikulum KTSP, ini disebabkan karena belum 

siapnya para guru di sekolah tersebut dengan perubahan kurikulum dari KBK 

ke KTSP, perubahan kurikulum dari KBK ke KTSP dianggap terlalu cepat dan 

tergesa-gesa, dengan tanpa melihat kesiapan dan kemampuan guru di masing-

masing daerah.11 Hasil pemantauan juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru masih belum paham benar akan pembalajaran yang berbasis tingkat 

satuan pendidikan dan pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, baik 

konsep maupun penerapannya. Padahal kedua hal ini amat terkait dengan 

penerapan kurikulum yang saat ini diberlakukan,12 yang mana kedua hal 

tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 

berimbas pada kualitas hasil belajar siswa.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang memotivasi 

penululis tertarik untuk mengadakan penelitian di MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta dengan judul Evaluasi kurikulum PAI di MTs Negeri 

                                            
10 Wawancara dengan Dra. Ibu Sutarti selaku wakaur kurikulum di MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta pada tanggal 5 Agustus 2009. 
11 Wawancara dengan Drs. Suparmadi selaku wakaur kurikulum di MTsN Gondowulung 

Bantul Yogyakarta pada tanggal 13 Oktober 2009. 
12 Mansur Muslih, KTSP Pembelajaran berbasis kompetensi & Kontekstual  (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hal. V. 



 6

Seyegan Sleman Yogyakarta Kelas VIII Tahun Pelajaran 2009/2010 (Studi 

kasus mata pelajaran SKI). 

Dalam hal ini penulis tertarik mengadakan penelitian dengan memilih 

mata pelajaran SKI karena melihat pentingnya urgensi pelajaran SKI sebagai 

pandangan atau “ibroh” untuk generasi penerus agar dapat mencontoh dan 

menteladani sifat-sifat positif para tokoh islam masa lampau sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini mengambil sampel kelas VIII karena kelas tersebut 

potensial untuk dilakukan riset, kelas tersebut sudah  beradaptasi dan 

merasakan kegiatan pembelajaran model KTSP selama satu tahun.  

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta 

karena MTs Negeri tersebut secara keseluruhan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan MTs Negeri yang terletak di pedesaan tetapi sudah tersedia 

fasilitas sumber belajar yang cukup memadai seperti tersedianya ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium komputer dan sudah adanya jaringan 

internet sebagai penunjang sumber belajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk membatasi ruang 

pembahasan demi memperoleh fokus penelitian, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs 

Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta? 
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2. Apa kendala-kendala dalam implementasi kurikulum mata pelajaran SKI 

kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas 

VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam implementasi kurikulum 

mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmu 

lainnya, bagi fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah, sehingga tujuan 

Pendidikan Agama Islam dapat tercapai serta pembelajaran di MTs 

Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta dapat terus ditingkatkan. 
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D. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran penulis terhadap studi karya-karya ilmiah yang 

berhubungan dengan judul Evaluasi Kurikulum PAI di MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta (Kelas VIII Tahun 2009/2010), penulis menemukan 

beberapa karya ilmiah yang hampir sama dengan judul Penelitian yang penulis 

teliti, diantaranya adalah: 

Skripsi yang berjudul Prinsip-Prinsip Evaluasi Dalam Pendidikan 

Islam, (Kajian Terhadap Tafsir Al-Maragi), yang ditulis oleh Siti Nurhayati, 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007. 

Skripsi ini membahas tentang; prinsip-prinsip evaluasi dalam 

pendidikan Islam, kemudian menjelaskan tentang prinsip-prinsip evaluasi 

pendidikan Islam dalam tafsir Al-Maragi, dan penerapan prinsip evaluasi 

menurut Al-Maragi dalam pendidikan.  

Skripsi yang berjudul Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi 

Kasus di Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin 

Ngruki Sukoharjo Surakarta), yang ditulis oleh Fi Betsi Siluiahadi, Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2007. 

Skripsi ini membahas tentang; Manajemen kurikulum yang 

dilaksanaka di Madrasah Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Islam Al-

Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta, kemudian menjelaskan tentang faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan  manajemen kurikulum 
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di Madrasah Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 

Sukoharjo Surakarta.  

Skripsi Taufiq yang berjudul “Profesionalisme Guru PAI Dalam 

Implementasi Kurilum Berbasis Kompetensi”  Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Kependidikan Islam Tahun 2008. 

Dalam skripsi tersebut membahas tentang Profesionalisme guru PAI 

dalam Implementasi KBK (Kurikulum Berbasis Kopetensi), akan tetapi secara 

khusus skripsi tersebut membahas guru PAI yang professional dalam 

menerapkan KBK. 

Dari beberapa karya ilmiah diatas evaluasi kurikulum PAI belum ada 

pembahasan sebelumnya. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ini dengan menitikberatkan pada implementasi kurikulum mata pelajaran SKI 

serta kendala-kendalanya di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kurikulum 

Kurikulum menurut UU No. 20 Pasal 1 Ayat 19 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:  

Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.13  

                                            
13 UU RI No. 20 Th. 2003, Sistem Pendidkan Nasional, hal. 4. 
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Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan lahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan mengajar.14

Menurut Grayson, kurikulum adalah suatu perencanaan untuk 

mendapatkan keluaran (out- comes) yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secara terstruktur untuk suatu 

bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan instruksi untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran. Materi di dalam kurikulum harus 

diorganisasikan dengan baik agar sasaran (goals) dan tujuan (objectives) 

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai.      Sedangkan menurut 

Harsono, kurikulum merupakan gagasan pendidikan yang diekpresikan 

dalam praktik. Dalam bahasa latin, kurikulum berarti track atau jalur pacu. 

Sedangkan secara tradisional kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran 

yang diajarkan disekolah.15 Saat ini definisi kurikulum semakin 

berkembang, sehingga yang dimaksud kurikulum tidak hanya gagasan 

pendidikan tetapi juga termasuk seluruh program pembelajaran yang 

terencana dari suatu institusi pendidikan.16  

Kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar (KBM), kurikulum 

merupakan syarat mutlak bagi pendidikan di sekolah. Kurikulum 

                                            
14 Oemar Hamalik, Manajemen pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Rosda Karya, 

2007), hal. 91-92. 
15 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), hal. 9. 
16 Situs Internet http://www.Google.Evaluasi Kurikulum: Pengertian, Kepentingan Dan 

Masalah Yang Dihadapi.go.id/, di akses pada tanggal 3 Mei 2009. 

http://zulharman79.wordpress.com/2007/08/04/evaluasi-kurikulum-pengertian-kepentingan-dan-masalah-yang-dihadapi/
http://zulharman79.wordpress.com/2007/08/04/evaluasi-kurikulum-pengertian-kepentingan-dan-masalah-yang-dihadapi/
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merupakan bagaian tak terpisahkan dari pendidikan atau pengajaran. Dapat 

kita bayangkan, bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan atau 

pengajaran di sekolah yang tidak memiliki kurikulum. Dengan 

berpedoman pada kurikulum interaksi pendidikan antara guru dan siswa 

berlangsung. Interaksi ini tidak berlangsung dalam ruang hampa, tetapi 

selalu terjadi dalam lingkungan tertentu, yang mencakup antara lain 

lingkungan fisik, alam, sosial budaya, ekonomi, politik, dan religi.17  

2. Kurikulum Berbasis Kopetensi (KBK) 

Kurikulum Berbasis kopetensi (KBK) merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam 

penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan 

Negara. KBK diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar dapat 

melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan 

dengan penuh tanggung jawab. KBK memfokuskan pada pemerolehan 

kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu 

kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan 

pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya 

dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta didik 

sebagai kreteria keberhasilan. KBK menuntut guru yang berkualitas dan 

profesional untuk melakukan kerja sama dalam rangka meningkatkan 

                                            
17 Nana Syaudi Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Perakte, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 3. 
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kualitas pendidikan. Meskipun demikian, konsep ini tentu saja tidak dapat 

digunakan sebagai resep untuk memecahkan semua masalah pendidikan, 

namun dapat memberi sumbangan yang cukup signifikan terhadap 

perbaikan pendidikan.18   

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Setiap pelajaran diurai 

berdasar kompetensi apakah yang mesti dicapai siswa. Sayangnya, 

kerancuan muncul bila dikaitkan dengan alat ukur kompetensi siswa, yakni 

ujian. Ujian akhir sekolah maupun nasional masih berupa soal pilihan 

ganda. Bila target kompetensi yang ingin dicapai, evaluasinya tentu lebih 

banyak pada praktik atau soal uraian yang mampu mengukur seberapa 

besar pemahaman dan kompetensi siswa. 

Meski baru diujicobakan di sejumlah sekolah kota-kota di Pulau 

Jawa, dan kota besar di luar Pulau Jawa. Hasilnya tak memuaskan. Guru-

guru tidak paham betul dengan Kurikulum Berbasis Kopetensi (KBK). 

Maka  pada awal Tahun 2006 ujicoba KBK dihentikan. Muncullah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 19 kurikulum KTSP diluncurkan 

untuk pembenahan dan berbaikan dari kurikulum terdahulu yaitu 

kurikulum (KBK). Agar supaya pendidikan di Indonesia menjadi lebih 

baik dan berkualitas demi untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa.  

 

 

                                            
18 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis kopetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 40. 
19 Situs Internet http://www.Google.Perjalanan Kurikulum di Indonesia .go.id/,  di akses 

pada tanggal 3 Mei 2009. 

http://www.google./
http://zulharman79.wordpress.com/2007/08/04/evaluasi-kurikulum-pengertian-kepentingan-dan-masalah-yang-dihadapi/
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3. Kurikulum Tingkt Satuan Pendidikan (KTSP) 

a. Pengertian KTSP 

Kurikulum KTSP adalah sebuah kurikulum oprasional 

pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan. Dalam hal ini lembaga diberi kewenangan dan 

tanggung jawab secara luas untuk mandiri, maju dan berkembang 

berdasarkan kebijakan strategi manajenen pendidikan yang ditetapkan 

pemerintah dan ini merupakan kelebihan KTSP dibanding kurikulum 

sebelumnya. KTSP diharapkan, mampu menciptakan tamatan yang 

kompeten dan cerdas dalam mengemban identitas budaya dan 

bangsa.20

b. Komponen KTSP 

KTSP ada empat komponen, yaitu (1) tujuan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan, (2) struktur dan muatan KTSP, (3) kalender 

pendidikan, (4) silabus dan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP).21  

c. Implementasi KTSP 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap. Dalam Oxford Advance Learner’s 

Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah ”put something 
                                            

20 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Menejemen 
pelaksanaan & Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007), hal. 11.  

21 Masnur muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman 
dan Pengembanga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 12. 
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into effect” (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak).22 

Sementara itu, implementasi KTSP adalah suatu proses penerapan ide, 

konsep, dan kebijakan kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran 

sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Implementasi kurikulum 

dapat juga diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis (written 

curriculum) dalam bentuk pembelajaran 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa implementasi 

kurikulum adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang masih 

bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran.23 Dengan demikian, implementasi kurikulum 

merupakan hasil terjemahan guru terhadap kurikulum (SK-SD) yang 

dijabarkan ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) sebagai rencana tertulis.24

Implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok, yakni 

pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.25

d. Pengembangan silabus 

Dalam KTSP, pengembangan silabus diserahkan sepenuhnya 

kepada setiap satuan pendidikan, khususnya bagi yang sudah mampu 

                                            
22 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru & 

Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 178. 
23 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) & Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 
211-212. 

24 E. Mulyasa, Implementasi……..hal. 179. 
25 Kunandar, Guru Profesional........hal. 213. 
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melakukannya. Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan diberi 

kebebasan dan keleluasaan dalam mengembangkan silabus sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing. Agar pengembangan 

silabus yang dilakukan setiap satuan pendidikan tetap berada dalam 

bingkai pengembangan kurikulum nasional (standar nasional),  perlu 

dipertimbangkan beberapa prinsip pengembangan silabus. Prinsip 

tersebut adalah: ilmiah, relevan, fleksibel, konsisten, 

memadai/adequate, aktual/kontekstual, serta efektif, dan efesien.26

e. Pengembangan RPP 

Berdasarkan PERMENDIKNAS no. 41tahun 2007 ada 

beberapa prinsip dalam pengembangan RPP yaitu: 

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, 

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik, 

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis, 

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, 

5) Keterkaitan dan keterpaduan, 

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.27 

4. Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi adalah suatu proses interaksi, diskripsi, dan pertimbangan 

(jugment) untuk menemukan hakikat dan nilai dari suatu hal yang 

dievaluasi, dalam hal ini kurikulum. Evaluasi kurikulum sebenarnya 
                                            

26 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 191.  

27 Situs Internet http://www.Google.PERMENDIKNAS No 41 tahun 2007 tentang 
pengembangan RPP .go.id/,  di akses pada tanggal 4 Mei 2010. 

 

http://www.google.permendiknas/
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dimaksudkan untuk memperbaiki substansi kurikulum, prosedur 

implementasi, metode instruksional, serta pengaruhnya pada belajar dan 

prilaku siswa. 

Pertimbangan penting lainnya bagi evaluator kurikulum adalah 

evaluasi formatif (untuk perbaikan program), dan evaluasi sumatif, untuk 

memutuskan melanjutkan program yang di evaluasi atau menghentikannya 

dengan program lain. Model-model evaluasi kurikulum yang dapat dipilih 

dan diaplikasikan adalah model pencapaian tujuan (goal attainment 

model), model pertimbangan (judgmental evaluation model), model 

pengambilan keputusan (decision facilitative evaluation model), dan 

model deskriptif.28

Dalam teori dan praktek, evaluasi kurikulum merupakan suatu 

bidang yang berkembang dengan cepat, termasuk evaluasi terhadap 

implementasi kurikulum.29 Dalam evaluasi implementasi kurikulum 

mencakup dua hal. Pertama, melihat proses pelaksanaan yang sedang 

berjalan sesuai fungsi kontrol, apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai 

dengan rencana, dan sebagai fungsi perbaikan jika selama proses terdapat 

kekurangan. Kedua, melihat hasil akhir yang dicapai. Hasil akhir ini 

merujuk pada kreteria waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan terhadap 

fase perencanaan.30

 

                                            
 28 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hal. 191.  

29 Ibid., hal. 254. 
30 Ibib., hal. 250-251. 
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5. Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Pendidikan Agama Islam, sebagai salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan pada pendidikan dasar dan menengah, telah disediakan 

dokumen standar kompetensinya oleh Depag dalam peraturan menteri 

Agama Republik Indonesia no 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi 

lulusan dan standar isi pendidikan agama Islam dan bahasa Arab di 

Madrasah. Isi dari permenag no 2 tahun 2008 adalah:  

a. Standar kompetensi lulusan pendidikan agama Islam dan bahasa Arab 

untuk pendidikan dasar pada madrasah Ibtidaiyah dan madrasah 

Tsanawiyah, serta untuk pendidikan menengah pada madrasah Aliyah. 

b. Standar isi pendidikan agama Islam dan bahasa Arab untuk pendidikan 

dasar pada madrasah Ibtidaiyah dan madrasah Tsanawiyah, serta untuk 

pendidikan menengah pada madrasah Aliyah meliputi struktur mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan bahasa Arab  lingkup materi 

minimal, dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi 

lulusan minimal.31 Dari dokumen tersebut, silabus dikembangkan, 

materi pelajaran dipersiapkan, strategi pembelajaran dipilih, dan 

instrumen evaluasi dibuat.32 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta terdiri dari empat mata pelajaran; Al-Qu’an Hadis, Akidah 

Akhlak, Fikih, dan SKI. Empat mata pelajaran tersebut memiliki 

karakteristik sendiri-sendiri. Al-Qur’an  Hadis, menekankan pada 
                                            

31 Situs Internet http://www.Google. Permenag No 2 Tahun 2008.go.id/, di akses pada 
tanggal 15 Maret 2010. 

32 Kunandar, Guru Profesional......hal. 108. 
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kemampuan baca tulis yang baik dan benar, serta mengamalkan 

kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek Akidah menekankan 

pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan 

yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-

husna. Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan 

akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek Fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 

muamalah yang benar dan baik. Sedangkan SKI menekankan pada 

kemampuan mengambil ibrah dari pristiwa-pristiwa bersejarah (Islam), 

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 

sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan lain-lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.33 Pada dasarnya 

dalam metode penelitian ini  memuat: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field study). Yaitu 

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai 

                                            
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(bandung: Alfabeta, 2007), hal. 3. 
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suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang 

teroganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut34  

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksud menguraikan 

sesuatu hal menurut apa adanya, dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi sebagai pengumpulan 

data.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif adalah cara analisis yang 

cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (descrable) 

fenomena ataupun data yang didapatkan.35

2. Metode Penentuan Subjek 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, maka peneliti 

Mengacu pada pendapatnya Dr. Suharsimi Arikunto, yaitu “ untuk sekedar 

ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 

jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10% -15% atau 

20%- 25%.36  

Adapun yang menjadi subjek, sumber data atau informan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Kepala sekolah MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta yang dijabat 

oleh Drs. Muh. Qomarudin, S. Pd.I. Kepala sekolah dalam penelitian 

                                            
34 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: pustaka pelajar, 1999), hal. 8.  
35 Drajat Suharjo, Metode pendidikan & Penulisan Laporan Ilmiah (Yogyakarta: UUI 

Pres, 2003), hal. 12. 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 134. 
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ini sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana perjalanan 

MTs Negeri Seyegan SlemanYogyakarta sejak berdiri hingga saat ini. 

b. Wakaur kurikulum MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta yang 

dijabat oleh Dra. Sutarti, M. Pd.I. dalam penelitian ini beliau sebagai 

sumber untuk memperoleh data dan informasi tentang kurikulum yang 

digunakan di MTs Negeri Seyegan Slemen Yogyakarta, karena beliau 

mengetahui perjalanan kurikulum di madrasah tersebut 

c. 2 Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII pengampu mata pelajaran 

SKI. sebagai penggerak kurikulum yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar.  

d. 193 Siswa Kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta yang 

terbagi dalam 6 kelas. Siswa dalam penelitian ini berperan sebagai 

subjek dalam proses pembelajaran, terkait dengan pelaksanaan atau 

implementasi kurikulum. 

Mengacu kepada pendapat Dr. Suharsimi Arikunto diatas, dengan 

mempertimbangkan jumlah peserta didik yang jumlahnya mencapai 193 

siswa yang mana tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan, 

maka peneliti mengambil sample sebagai langkah untuk mewakili dari 

keseluruhan siswa. Adapun sampel yang penulis ambil  dari penelitian ini 

10% dari 193 jumlah sampel yang ada. Teknik sampling yang penulis 

gunakan adalah Random Sampling. Random Sampling adalah tiap-tiap 

individu dalam populasi di beri kesempatan yang sama untuk ditugaskan 
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menjadi anggota sample.37 Dengan cara mengambil 20 siswa kelas VIII 

terdiri dari 6 kelas untuk menjadi sample, dan yang diajar oleh guru mata 

pelajaran SKI yang terdiri dari 2 orang guru. 

Dengan rumusan sebagai beroikut: 

  193 siswa = 20 siswa sebagai sampel dari 6 kelas. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Beberapa metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 

yaitu: 

a. Metode Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu.38  

  Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

gambaran umum MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta,  untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi kurikulum PAI (mata pelajaran 

SKI), dan kendala-kendala dalam implementasi kurikulum PAI (mata 

pelajaran SKI) kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. 

 

 

 

                                            
37 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 2, YPT.UGM, Yogyakarta,1983, hal. 223. 
38 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180. 
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b. Metode Observasi  

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.39

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

melihat secara langsung implementasi kurikulum mata pelajaran SKI 

kelas VIII dalam proses pembelajaran di MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta. 

c. Metode Angket 

 Angket adalah metode atau cara pengumpulan data berbentuk 

pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya. Metode ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan persoalan tentang 

pelaksanaan implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas VIII 

dan mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan implementasi 

kurikulum mata pelajaran SKI selama tahun pelajaran 2009/2010. 

d. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.40

                                            
39 Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 220. 

40 Sugiyono, Metode Penelitian…..hal.329. 
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Dokumen-dokumen yang dapat dikumpulkan melalui metode 

ini adalah daftar jumlah guru Pendidikan Agama Islam, dan data 

tentang gambaran umum sejarah berdiri dan berkembangnya MTs 

Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan semuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.41

 Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik yaitu metode 

dalam mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan 

menganalisisnya sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan dengan 

analisa data kualitatif.  

 Pengolahan data angket dilaksanakan melalui presentase dengan 

rumus sebagai berikut: P =  x 100 % 

Keterangan:  
P= Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N= Banyaknya Individu42

 

 

 

 

                                            
41 Ibid., hal. 334. 
42 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal. 43. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum  

Meliputi tentang gambaran umum MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. 

Pada pembahasan bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, 

struktur organisasi, visi misi, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan sarana 

prasarana yang ada pada MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. 

Bab III Analisa  

Meliputi: (a). Implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs 

Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. (b). Kendala-kendala dalam 

implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs Negeri 

Seyegan Sleman Yogyakarta. 

Bab IV Penutup 

Meliputi kesimpulan, saran-saran, kata penutup, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 
 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganalisa data sebagai 

hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs Negeri 

Seyegan Sleman Yogyakarta mengikuti kurikulum yang diberlakukan 

pemerintah yaitu KTSP dan direalisasikan dalam bentuk kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Pengembangan Program 

Pengembangan program yang dilakukan guru SKI kelas VIII di 

MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta meliputi: penyusunan 

program tahunan, program semesteran, program mingguan dan harian, 

program pengayaan dan remedial, pengembangan silabus dan 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Akan tetapi 

dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 

pelajaran SKI kelas VIII guru masih mengalami kelemahan yang 

diindikasikan masih minimnya improvisasi dari RPP DEPAG yang 

seharusnya dijadikan tolakukur. Sehingga RPP yang disusun guru SKI 

tersebut cenderung sama dengan RPP yang disusun oleh DEPAG.  
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b. Kegiatan Pembelajaran 

 Dalam Kegiatan pembelajaran mata pelajaran SKI kelas VIII 

mengalami perubahan dan kemajuan sejak diberlakukannya kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) di MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta. Perubahan tersebut berupa penggunaan metode dan media 

pembelajaran. Dengan perubahan pengguanaan metode dan media 

pembelajaran tersebut kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik. Yang 

mana semula guru hanya monoton menggunakan metode ceramah 

dalam kegiatan pembelajaran berubah setelah diterapkan KTSP guru 

lebih aktif menggunakan metode-metode pembelajaran dan media 

pembelajaran seperti metode demonstrasi atau praktek dan media 

internet yang hasilnya bisa membangkitkan dan memotivasi siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran.  

c. Evaluasi pembelajaran 

 Dalam melakukan evaluasi pembelajaran guru menggunakan 

dengan dua bentuk yaitu evaluasi proses yang dirialisasikan lewat 

pengamatan kepada siswa dan evaluasi hasil pembelajaran melalui dua 

bentuk tes lesan dan tulis. Hasil tersebut dijadikan bahan dan acuan 

untuk menentukan siswa yang harus mengikuti program remedial.  

2. Kendala-kendala dalam implementasi kurikulum mata pelajaran SKI kelas 

VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta yaitu: masih minimnya 

media/alat  pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran SKI, 

siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, tingkat 
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kecerdasan siswa yang kurang merata, serta siswa yang cenderung malas, 

tidak serius dan ramai ketika mengikuti pembelajaran, skill guru yang 

kurang dalam menggunakan media pembelajaran serta kesulitan dalam 

mencari bahan ajar yang sesuai KTSP yang diberlakukan di madrasah 

tersebut. 

 

B. Saran-saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta dan menganalisa hasilnya, maka penulis mempunyai 

beberapa saran yang mudah-mudahan dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

PAI di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Perlu melengkapi kembali sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai, seperti menambah media atau alat pembelajaran agar dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran PAI. 

b. Memotivasi guru agar lebih memanfaatkan sarana-prasana yang sudah 

tersedia. Seperti pemanfaatan media pembelajaran TV, VCD, dan 

peanfaatan sumberbelajar perpustakaan yang tersedia dll.  

2. Kepada Guru 

a. Lebih semangat dan memanfaatkan media atau alat pembelajaran yang 

sudah tersedia. 

b. Lebih kreatif dalam mengelola kelas. 
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c. Lebih kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran di dalam 

kelas agar pembelajaran tidak monoton dan siswa bisa bersemangat.  

3. Kepada Siswa 

a. Mendukung segala kegiatan yang dilakukan oleh guru. 

b. Belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat bermanfaat bagi diri 

sendri dan orang lain. 

c.  Berusaha untuk tetap semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya. 

Karena rahmat, taufik dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

masih banyak kekurangan dan masih sangat jauh dari kesempurnaan. Hal ini 

di sebabkan karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman 

yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang sifatnya untuk membangun perbaikan skripsi ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan penelitian 

skripsi ini, saya ucapkan terima kasih. Terutama kepada pihak madrasah yang 

telah bersedia dan membukakan pintu kepada penulis untuk mengadakan 

penelitian di madrasah tersebut.  
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Akhir kata do’a yang tak putus-putusnya penulis panjatkan kepada 

Allah SWT, semoga kita mendapat berkah, hidayah, taufiq, inayah dan 

rahmatNya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat, bagi dunia pendidikan, 

pembaca dan khususnya bagi penulis. Amin.    
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Daftar wawancara untuk kepala madrasah 

(MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta) 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta 

dari awal berdiri hingga sekarang? 

2. Dimana letak geografis madrasah MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta? 

3. Apa yang menjadi landasan diterapkannya KTSP MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta ?  

4. Menurut bapak, usaha apa saja yang dilakukan MTs Negeri Seyegan 

Sleman Yogyakarta untuk mendukung penerapan pembelajaran model 

KTSP? 

5. Menurut bapak apakah model pembelajaran KTSP sudah relevan dan 

dapat diimplementasikan oleh guru di MTs Negeri Seyegan Sleman 

Yogyakarta khususnya guru PAI? 

6. Apakah ada kemajuan setelah diterapkannya pemeblajaran model KTSP? 
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